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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, arus kas operasi, leverage, intensitas aset tetap, dan
ukuran perusahaan terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap pada perusahaan manufaktur. Penelitian ini dilakukan
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling dari 501 perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang dianalisis menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, leverage,
dan arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap. Sedangkan intensitas aset tetap
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.

Kata kunci: revaluasi aset tetap, likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquidity, operating cash flow, leverage, fixed asset intensity, and firm size to
the selection fixed asset revaluation model in manufactured companies. This research was done in Indonesia Stock
Exchange (IDX) year 2013-2017.The sample in this research is taken by using purposive sampling method of 501
companies. The data usedare secondary data in the form of company's financial statements analyzed using logistic
regression.The results of this study indicate that the liquidity, leverage, and operation cash flow have not effect to the
selection of fixed asset revaluation model. While fixed assets intensity and firm size have positive significant effect to
the selection of fixed asset revaluation model.

Keywords: Fixed assets revaluation, liquidity, leverage, fixed assets intensity, operating cash flow, and firm size.
PENDAHULUAN memilih metode maupun estimasi akuntansi
Sebuah perusahaan saat didirikan yang dapat digunakan. Kebebasan dalam

mempunyai tujuan utama yaitu untuk mencari
laba.Maka dari itu, setiap kegiatan operasional
yang dilakukan oleh perusahaan berorientasi
pada laba yang dihasilkan.Laba yang dihasilkan
perusahaan tercermin dari laporan keuangan
yang telah disusun pada setiap akhir periode
akuntansi.Laporan keuangan merupakan sarana
pengkomunikasian informasi keuangan kepada
pihak-pihak diluar perusahaan yang
menampilkan dan dikuantifikasi dalam bentuk
moneter.

Standar akuntansi keuangan (SAK)
menyediakan beberapa metode akuntansi antara
lain adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam

memilih metode ini, dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berbeda-
beda di setiap perusahaan.Walaupun perusahaan
diberi kebebasan dalam memilih metode
maupun estimasi akuntansi yang digunakan,
perusahaan harus tetap mematuhi peraturan
tentang penyusunan laporan keuangan.Salah
satu prinsip dari penyusunan laporan keuangan
adalah konsisten. Prinsip akuntansi bersifat
konsisten maksudnya adalah prinsip akuntansi
yang menyatakan bahwa perusahaan harus
menggunakan metode dan prosedur akuntansi
yang sama dari satu periode ke periode
akuntansi berikutnya.
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Dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang berlaku di Indonesia
disebutkan bahwa aset merupakan semua
kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau
perusahaan baik berwujud maupun tidak
berwujud yang berharga atau bernilai yang akan
mendatangkan manfaat bagi seseorang atau
perusahaan yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwva masa lalu dan
diharapkan akan  menghasilkan  manfaat
ekonomis di masa depan. Manfaat ekonomi
masa depan yang terwujud dalam aset adalah
potensi dari aset tersebut untuk memberikan
sumbangan, baik langsung maupun tidak
langsung dalam arus kas dan setara kas pada
perusahaan.Dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku di
Indonesia disebutkan bahwa aset merupakan
semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang
atau perusahaan baik berwujud maupun tidak
berwujud yang berharga atau bernilai yang akan
mendatangkan manfaat bagi seseorang atau
perusahaan yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwva masa lalu dan
diharapkan akan  menghasilkan  manfaat
ekonomis di masa depan. Manfaat ekonomi
masa depan yang terwujud dalam aset adalah
potensi dari aset tersebut untuk memberikan

sumbangan, baik langsung maupun tidak
langsung dalam arus kas dan setara kas pada
perusahaan.

Nilai aset tetap perusahaan akan

mengalami peningkatan seiring dengan kondisi
perekonomian di Indonesia, salah satunya
disebabkan oleh faktor inflasi, meningkatnya
harga-harga di pasaran menyebabkan nilai dari
suatu aset tetap yang dimiliki oleh entitas usaha
juga akan ikut meningkat sesuai dengan harga
pasarnya (Suandy,2011:41). Dengan
menigkatnya nilai aset tetap, perusahaan dapat
melakukan aktivitas-aktivitas lain yang dapat
menunjang Kinerja, salah satunya adalah dengan
melakukan pinjaman. Dengan nilai aset tetap
yang baik, maka perusahaan dapat melakukan
pinjaman kepada pihak lain menjadi lebih
mudah (Nurjanah, 2013). Maka dari itu,
dibutunkan standar yang mengatur tentang
penilaian aset tetap agar nilai aset yang
dilaporkan pada laporan keuangan entitas
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perusahaan dapat menunjukkan nilai secara
wajar.

Sebagai panduan bagi entitas usaha
dalam menilai aset tetap secara wajar, maka
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
mengeluarkan PSAK 16 sejak  proses
konvergensi IFRS (International Financial
Reporting Standars) pada tahun 2012, sebagai
panduan bagi entitas yang ingin melakukan
revaluasi aset di  Indonesia.  Sebelum
dikeluarkannya PSAK 16, proses konvergensi
IFRS(International Financial Reporting
Standars) pada tahun 2012, aset tetapumumnya
dinilai dengan metode biaya historis. Tetapi
setelah  konvergensi IFRSperusahaan dapat
memilih antara metode biaya historis atau
metode revaluasisebagai kebijakan akuntansinya
dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap
seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama.
Pada metode biaya, setelah pengakuan sebagai
aset, aset tetap dicatat pada biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi  penurunan nilai  aset.  Sedangkan
untukmetode revaluasi setelah  pengakuan
sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya
dapat diukur secara andal harus dicatat pada
jumlah revaluasian, vyaitu nilai wajarpada
tanggal  revaluasi  dikurangi  akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
setelah tanggal revaluasi.

Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.Pengertian lain adalah kemampuan
seseorang atau perusahaan untuk memenuhi
kewajiban atau utang yang segera harus dibayar
dengan harta lancarnya. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Ramadhani (2016) menemukan
hasil bahwa Likuiditas berpengaruh negatif
terhadap revaluasi aset tetap. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Andison (2015) Namun penelitian yang telah
dilakukan oleh Manihuruk & Farahmita(2015)
menemukan bahwa Likuiditas perusahaan
berpengaruh positif terhadap revaluasi aset
tetap.

Leverage  merupakan rasio  yang
digunakan untuk mengukur sejauhmana aset
perusahaan dibiayai dengan
utang.Leveragedigunakan untuk mengukur
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kemampuan perusahaan untuk membayar
selurun kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Manihuruk & Farahmita(2015)
menemukan hasil bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap revaluasi aset tetap.Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
olen  Andison (2015) dan Aziz &
Yuyetta(2017).Namun penelitian yang telah
dilakukan oleh Sudrajat, Ahmar & Mulyadi
(2016) menemukan bahwa Leverage perusahaan
berpegaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap.

Fixed asset intensity merupakan proporsi
aset perusahaan yang terdiri dari aset
tetap.Fixed asset intensity merepresentasikan
proporsi aset tetapdibandingkan total aset
perusahaan (Tay, 2009).Penelitian yang telah
dilakukan oleh Darajad (2017) menemukan
hasil bahwa Fixed Asset Intensity berpengaruh
positif terhadap revaluasi aset tetap.Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh  Manihuruk & Farahmita(2015).Namun
penelitian yang telah dilakukan oleh Yulistia
dkk.(2015) menemukan bahwa Fixed Asset
Intensitytidak berpengaruh terhadap revaluasi
aset tetap.

Arus kas operasi adalah pengaruh kas
dari transaksi yang menghasilkan pendapatan
dan Dbeban, kemudian dimasukkan dalam
penentuan laba bersih.Penelitian yang telah
dilakukan oleh Latifa & Haridi (2016)
menemukan hasil bahwa Arus Kas Operasi
berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset
tetap.Namun penelitian yang telah dilakukan
oleh Aziz & Yuyetta(2017) menemukan bahwa
Arus Kas Operasi berpengaruh positif terhadap
revaluasi aset tetap.

Ukuran perusahaan adalah nilai yang
menunjukkan besar atau kecilnya
perusahaan.Ukuran perusahaan dapat diukur
melalui parameter seperti jumlah karyawan,
nilai penjualan yang dapat dicapai, laba, dan
jumlah aset yang dimiliki oleh
perusahaan.Penelitian yang telah dilakukan oleh
Darajad (2017) menemukan hasil bahwa ukuran
perusahaan bepengaruhpositif terhadap
revaluasi aset tetap.Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Aziz &
Yuyetta (2017) dan Seng&Su (2010).Namun
penelitian yang telah dilakukan oleh Manihuruk
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dan Farahmita(2015)menemukan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  negatif terhadap
revaluasi aset tetap.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Akuntansi Positif

Teori Akuntansi Positif mengungkapkan
sebuah proses yang menggunakan pemahaman,
pengetahuan dan kebijakan akuntansi yang
paling sesuaiuntuk menghadapi kondisi dan
keadaan tertentu pada masa yang akan datang.
PAT membantu menjawab dan menjelaskan
alasan mengapa suatu praktik akuntansi tertentu
dilakukan dan memprediksi peran akuntansi dan
informasi terkait di dalam keputusan ekonomi
dari individu, perusahaan, maupun pihak-pihak
lain (Manihuruk & Farahmita, 2015). Menurut

Watts dan  Zimmerman (1978) dalam
Manihuruk & Farahmita (2015), Teori
Akuntansi Positif mempunyai tiga hipotesis
yaitu  hipotesis rencana bonus  (bonus

hypothesis), hipotesis kontrak hutang (debt
covenant hypothesis), dan hipotesis biaya politik
(political cost hypothesis.Kebijakan revaluasi
aset tetap sesuai dengan tujuan utama Teori
Akuntansi Positif.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Likuiditas terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap

Perusahaan dengan likuiditas yang
rendah dapat mengindikasikan bahwa akan ada
masalah dalam pembayaran utang. Maka dari itu
perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang
rendah akan berusaha untuk menunjukkan nilai
aset tetap yang lebih tinggi agar memberikan
jaminan dan meyakinkan para investor tentang
kemampuan perusahaan dalam membayar
seluruh utangnya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi. Nilai aset yang tinggi dapat
menunjukkan informasi tentang jumlah kas
yang dapat diterima dari penjualan aset dengan
demikian dapat membantu meningkatkan
potensi perusahaan untuk membayar
kewajibannya. Maka dari itu, semakin rendah
likuiditas, perusahaan akan memilih model
revaluasi aset tetap.
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Sesuai dengan Teori Akuntansi Positif
yang telah diuraikan, perusahaan yang
mempunyai likuiditas yang rendah akan
memilih  menggunakan model revaluasi aset
tetap agar dapat menampilkan laporan keuangan
yang dapat meyakinkan investor dan kreditur
tentang kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi  kewajibannya.  Manihuruk &
Farahmita (2015) dan Andison (2015)
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
negatif terhadap pemilihan model revaluasi aset
tetap. Dari uraian di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis:

H1: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap

Pengaruh Leverage terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap

Rasio leverage menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan terhadap aset
perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio leverage,
menunjukkan bahwa aset perusahaan kurang
mencukupi untuk membiayai semua utang
perusahaan. Oleh karena itu kreditur lebih
menyukai apabila nilai rasio leverage
perusahaan rendah agar mereka tidak khawatir
terhadap resiko kerugian yang mungkin terjadi
jika perusahaan dilikuidasi. Salah satu cara yang
dilakukan perusahaan untuk dapat menurunkan
rasio Leverage adalah dengan menaikan nilai
aset perusahaan dengan menggunakan model
revaluasi aset tetap.

Sesuai dengan Teori Akuntansi Positif,
semakin tinggi rasio Leveragesuatu perusahaan,
kemungkinan ~ manajerakan  menggunakan
metode akuntansi yang dapat meningkatkan
nilai aset tetap perusahaan sehingga dapat
memberikankepercayaan kepada pihak kreditor
atas  pinjaman  yang dilakukan  oleh
perusahaan.Hal  tersebut sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Aziz dan Yuyetta
(2017) dan Andison (2015) yang menyatakan
bahwa Leverageberpengaruh positif terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap. Dari
uraian diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis:

H2: Leverage Berpengaruh Positif terhadap
Pemilihan Model Revaluasi Aset Tetap

Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

Pengaruh Fixed Asset Intensity terhadap
Pemilihan Model Revaluasi Aset Tetap
Fixed asset intensityadalah proporsi
jumlah aset tetap dari total aset perusahaan
(Tay, 2009).Fixed asset
intensitydapatmenggambarkan ekspektasi kas
yang dapat diterima jika aset tetap dijual,
sehingga akan meningkatkankapasitas pinjaman
perusahaan(Manihuruk & Farahmita,
2015).Perusahaan kemungkinan akan memilih
untuk menggunakan model revaluasi aset tetap
dalam pencatatan asetnya dikarenakan revaluasi
aset tetap tersebut dapat meningkatkan nilai aset
tetap perusahaan sesuai dengan nilai wajar.
Dengan  meningkatnya nilai aset tetap
perusahaan, dapat meningkatkan jumlah agunan
yang dapat digunakan untuk memperoleh
pinjaman. Hal ini sesuai dengan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Manihuruk dan
Farahmita (2015) yang menyatakan bahwa fixed
asset intensity berpengaruh positif terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap. Dari
uraian diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis:
H3: Fixed Asset Intensity berpengaruh positif
terhadap pemilihan metode revaluasi
aset tetap

Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap
Pemilihan Model Revaluasi Aset Tetap
Revaluasi aset tetap akan memberikan
nilai aset tetap yang lebih tinggi sesuai dengan
harga pasarnya sebagai aset penjamin sehingga
dapat membantu kreditur yang khawatir karena
penurunan nilai arus kas operasi agar lebih
yakin dengan melihat kemampuan perusahaaan
untuk membayar utang melalui potensi aset
tetap yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan termotivasi untuk menggunakan
model akuntansi yang dapat meyakinkan para
kreditur dengan melakukan revaluasi aset tetap.
Teori akuntansi positif menyebutkan
dalam hipotesis perjanjian kontrak utang bahwa
perusahaan akan menghindari pelanggaran
kontrak utang agar kreditur tetap mempercayai
perusahaan. Dengan revaluasi aset tetap,
walaupun arus kas perusahaan mengalami
penurunan, proporsi aset tetap yang mempunyai
nilai tinggi akan meyakinkan kreditur tentang
kemampuan perusahaan dalam membayar
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kewajibannya. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Darajad (2017) &
Manihuruk dan Farahmita (2015) yang
menyatakan  bahwa arus kas  operasi
berpengaruh negatif terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap. Dari uraian diatas, maka
peneliti mengajukan hipotesis:
H4 : Arus Kas Operasi Berpengaruh Negatif
terhadap Pemilihan Model Revaluasi

Aset Tetap
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap
Perusahaan  dengan  ukuran besar

kemungkinan akan memilih metode revaluasi
daripada perusahaan dengan ukuran kecil karena
semakin besar ukuran perusahaan, maka
perusahaan tersebut semakin menjadi sorotan
politis.  Perusahaan berusaha menghindari
sorotan politis karena perhatian politis akan
memberikan  tuntutan-tuntutan ke  suatu
perusahaan sehingga mengakibatkan tingginya
biaya politik yang dikenakan oleh perusahaan
tersebut.

Salah satu metode akuntansi yang dapat
menurunkan laba adalah model revaluasi aset
tetap.Pemilihan model revaluasi aset tetap dapat
menaikkan nilai aset tetap, sehingga depresiasi
juga semakin besar yang secara langsung dapat
menurunkan laba perusahaan.Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darajad
(2017) dan Aziz & Yuyetta (2015) yang
menyatakan ~ bahwa  ukuran  perusahaan
berpengaruh positif terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap. Dari uraian diatas, maka
peneliti mengajukan hipotesis:

H5: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif
terhadap Pemilihan Model Revaluasi
Aset Tetap

Model Penelitian

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini
dapat dinyatakan dalam sebuah model penelitian
sebagai berikut:
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Lilmiditas

Leverage

Pemilihan
Fix Asser Model
Intensicy Revaluasi
Aset Tetap
Arns Kas
Operasi
TUluran
Perusahasn =)

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2017.Pemilihan  populasi perusahaan pada
sektor manufaktur karena proporsi aset tetap
pada perusahaan sektor manufaktur relatif lebih
besar daripada perusahaan pada sektor lainnya.

Sampel pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 yang
memenuhi persyaratan pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini seperti terlihat
dalam Tabel 1.
Definisi dan
Variabel

Operasional Pengukuran

Variabel Dependen

Revaluasi aset tetap adalah penilaian
kembali aset tetap perusahaan, yang diakibatkan
adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di
pasaran atau karena rendahnya nilai aset tetap

dalam laporan keuangan perusahaan yang
disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain
sehingga nilai aset tetap dalam laporan

keuangan tidak lagi mencerminkan nilai yang
wajar (Waluyo, 2013:121).
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Variabel ini menggunakan dummy yang
dikategorikan  berdasarkanperusahaan  yang
memilih dan tidak memilih modelrevaluasi aset
tetap. Untuk perusahaan yang memilih model
revaluasi aset tetapdikategorikan kedalam
kategori 1 dan untuk perusahaan yang tidak
memilih model revaluasi aset tetap dalam
pengukuran aset tetap dikategorikan ke dalam
kategori 0.

Variabel Independen

Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek tepat pada waktunya. Likuiditas juga
merupakan suatu cara untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar
semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aset lancar yang
tersedia. Likuiditas dalam penelitian ini diukur
dengan rasio lancar (current ratio) dengan
rumus sebagai berikut:

_ Asset Lancar
Current Ratio=

Kewajiban Lancar

Leverage

Rasio leverage adalah rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi
semua kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang dengan jaminan aktiva
atau kekayaan yang dimiliki perusahaan hingga
perusahaan tutup atau dilikuidasi
(Kasmir,2014:113).Leverage dalam penelitian
ini diukur dengan Debt Ratio dengan rumus
sebagai berikut:
Total liabilities

Debt Ratio=
oot ? Total Asset
Fixed Asset Intensity
Fixed Asset Intensity merupakan

proporsi aset perusahaan yang terdiri dari aset
tetap (Tay, 2009). Diukur denganmenggunakan
rasio seperti yang digunakan dalam penelitian
Manihuruk & Farahmita (2015) sebagai berikut:

Jumlah Aset tetap
Total Aset

Fixed Asset Intensity=
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Arus Kas Operasi

Arus kas operasi erupakan laporan yang
menyajikantransaksi penerimaan dan
pengeluaran kas dari aktivitas operasi suatu
perusahaan (Latifa & Haridhi, 2016). Seng & Su
(2010) mengukur arus kas operasi dengan
membandingkan perubahan dalam arus kas
operasi selama 2 tahun dengan total aset tetap.

Perubzhan Arus kas Operaszi Dalam 2 Tahun

Arus Kas Operasi= Totzl Aszet Tetap

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat
diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau
kecil  didasari oleh indikator  yang
mempengaruhinya. Indikator dalam ukuran

perusahaan adalah total aset, nilai pasar saham,
total pendapatan dan lain-lain (Suwito &
Arleen, 2005). Dalam penelitian ini, total aset
dipilih sebagai proksi dari variabel ukuran
perusahaan karena total aset lebihstabil dan

representatif dalam  menunjukkan  ukuran
perusahaan  dibandingkan dengan  proksi
lainnya.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-
2017.Jumlah populasi yang terdaftar di BEI
pada  tahun  2013-2017 adalah 721
perusahaan.Dari seluruh perusahaan tersebut
yang memenuhi kriteria pemilihan sampel
adalah sebanyak 564 perusahaan.Dari 564 data
perusahaan yang digunakan terdapat 63 data
yang memiliki nilai ekstrim, sehingga jumlah
sampel yang diuji menjadi 501 perusahaan.

Statistika Deskriptif
Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini
terlihat seperti dalam Tabel 2.
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Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif pada table 2, variabel Likuiditas
(LIQ) memiliki nilai rata-rata sebesar 5,8305dan
nilai standar deviasi sebesar 50,3152.
Likuiditas terbesar dimiliki oleh PT.Davomas
Abadi Tbk pada tahun 2013 sebesar 999,9204.
Sedangkan likuiditas terkecil dimiliki oleh PT.
Intikeramik Alam Asri Industri Tbk pada tahun
2017 sebesar 0,0337. Hasil analisis statistik
deskriptif variabel Leverage (LEV) memiliki
nilai rata-rata sebesar 0,5051dan nilai standar
deviasi sebesar 0,3711. Nilai leverage terbesar
dimiliki olehPT Primarindo Asia Infrastructure
Tbkpada tahun 2013 sebesar 3,0291.
Sedangkan nilai leverage terkecil dimiliki oleh
PT.Gudang Garam Thk pada tahun 2015 sebesar
0,0004. Hasil analisis statistik deskriptif
variabel Fixed Assets Intensity (FAI) memiliki
nilai rata-rata sebesar 0,3609dan nilai standar
deviasi sebesar 0,2034. Nilai Fixed Assets
Intensity terbesar dimiliki olehPT Kertas Basuki
Rachmat Indonesia Tbk pada tahun 2017
sebesar 0,9073. Sedangkan nilai Fixed Assets
Intensity terkecil dimiliki oleh PT Semen
Indonesia Thk pada tahun 2014 sebesar 0,0006.
Hasil analisis statistik deskriptif variabel Arus
Kas Operasi (CFFO) memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,2061dan nilai standar deviasi sebesar
2,8704. Nilai Arus Kas Operasi terbesar dimiliki
olenPT Alam Karya Unggul Thk pada tahun
2017 sebesar 46,3186. Sedangkan nilai Arus
Kas Operasi terkecil dimiliki oleh PT Jaya Pari
Steel Tbk pada tahun 2014 sebesar -11,8788.
Hasil analisis statistik deskriptif variabel
Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-
rata sebesar 28,1561dan nilai standar deviasi
sebesar  1,6287. Nilai Ukuran Perusahaan
terbesar dimiliki oleh PT Astra Internasional
Tbkpada tahun 2017 sebesar 33,3202.
Sedangkan nilai Arus Kas Operasi terkecil
dimiliki oleh PT Malindo Feedmild Tbk pada
tahun 2014 sebesar 22,1275

Uji Kelayakan Model
Hasil tes Hosmer and Lemeshow dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi
dalam uji Hosmer and Lemeshow sebesar 0,414.
Nilai signifikansi tersebut lebih tinggi dari 0,05
yang berarti HO diterima yang berarti model
mampu  memprediksi  nilai  observasinya
ataudapat dikatakan model dapat diterima
karena cocok dengan data observasinya.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi layak digunakan..

Uji Overall Model Fit (Menilai Keseluruhan
Model)

Hasil Uji Overall Model Fitdapat dilihat
dari table 4 Iteration History . Pada Uji Overall
Model Fit (Menilai keseluruhan model) ini
padablok pertama nilai -2 Loglikehood sebesar
174,335 dan pada blok kedua nilai -2
Loglikehood sebesar 128,940. Dengan adanya
penurunan nilai -2 Loglikehood (block number
=0 - block number =1) maka model diterima
karenacocok dengan data dan menyimpulkan
bahwa model regresi adalah regresi yangbaik
untuk memprediksi pemilihan model revaluasi
aset tetap.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada nilai Nagelkerke’s R Square. Nilai
Nagelkerke’s R Square dapat dilihat pada table
5 . Dalam tabel tersebut menunjukkan nilai
Nagelkerke’s R Square sebesar 0,295. Hal
tersebut menandakan bahwa 29,5%
variabeldependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen dan sisanya 70,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Pengujian Hipotesis

Pada model regresi logistik, pengujian
hipotesis dapat dilihat pada tabel Hasil Uji
Regresi Logistik terlihat pada table 6.

Pengujian Hipotesis 1 Likuiditas
berpengaruh negatif terhadap pemilihan
model revaluasi asset tetap.

Hasil pengujian variabel Likuiditas
(LIQ) menghasilkan koefisien regresi bernilai
negatif sebesar 1,028 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,064.Hal ini memiliki arti bahwa



8
Fajar Gunawan dan Cahyani Nuswandari

Likuiditas  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap keputusan pemilihan model revaluasi
aset tetap, sehingga hipotesis pertama yang
menyatakan Likuiditas berpengaruh  negatif
terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap
ditolak.

Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis
sebelumnya yang menyebutkan bahwa likuiditas
berpengaruh  negatif  signifikan  terhadap
pemilihan model revaluasi aset
tetap.Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh
hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.
Hal ini kemungkinan dikarenakan kebijakan
revaluasi aset tetap tidak memiliki dampak
langsung terhadap likuiditas perusahaan,
sehingga perusahaan akan lebih fokus untuk
memaksimalkan kebijakan yang dapat secara
langsung untuk  meningkatkan likuiditas
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian  dari  Andison  (2015) vyang
menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.

Pengujian Hipotesis 2: Leverage berpengaruh
positif terhadap pemilihan model revaluasi
asset tetap.

Hasil pengujian variabel Leverage
(LEV)menghasilkan koefisien regresi bernilai
negatif sebesar 0,113 dengannilai signifikansi
sebesar 0,928.Hal ini memiliki arti bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadap keputusan
pemilihan model revaluasi aset tetap, sehingga
hipotesis kedua yang menyatakan Leverage
berpengaruh positif terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap ditolak.

Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis
sebelumnya yang menyebutkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap. Lin dan Peasnell (2000)
menyatakan bahwa revaluasi yang
digunakansebagai alat akuntansi efektif dalam
meningkatkan kapasitas pinjaman tidakdapat
dijamin  kepastiannya,  karena  sebagian
debtholders  dapatmengecualikan  revaluasi
dalam dasar untuk menghitung rasio utang.Hasil
penelitian ini  mendukung penelitian dari
Darajad (2017) dan Ramadani (2016) yang
menyatakan  Leverage tidak berpengaruh
terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.
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Pengujian Hipotesis 3: Fixed Assets Intensity
berpengaruh positif terhadap pemilihan
model revaluasi asset tetap.

Hasil pengujian variabel Fixed Assets
Intensity (FAI)menghasilkan koefisien regresi
bernilai positif  sebesar 4,519 dengannilai
signifikansi sebesar 0,001. Hal ini memiliki arti
bahwa Fixed Assets Intensity berpengaruh
positif terhadap keputusan pemilihan model
revaluasi aset tetap, sehingga hipotesis ketiga
yang menyatakan Fixed Assets
Intensityberpengaruh positif terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap diterima.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal
dimana peneliti  memprediksikan  bahwa
intensitas  asettetap berpengaruh signifikan
positif terhadap kemungkinan pemilihan model
revaluasi untuk aset tetap. Perusahaan
kemungkinan akan memilih untuk
menggunakan model revaluasi aset tetap dalam
pencatatan asetnya dikarenakan revaluasi aset
tetap tersebut dapat meningkatkan nilai aset
tetap perusahaan sesuai dengan nilai wajar.
Dengan meningkatnya nilai aset tetap
perusahaan, dapat meningkatkan jumlah agunan
yang dapat digunakan untuk memperoleh
pinjaman. Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian dari Manihuruk & Farahmita (2015)
dan Darajad (2017) yang menyatakan Fixed
Assets Intensity berpengaruh terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap.

Pengujian Hipotesis 4: Arus Kas Operasi
berpengaruh negatif terhadap pemilihan
model revaluasi asset tetap.

Hasil pengujian variabel Arus Kas
Operasi (CFFO)menghasilkan koefisien regresi
bernilai negatif sebesar 0,344 dengannilai
signifikansi sebesar 0,693.Hal ini memiliki arti
bahwa Arus Kas Operasi tidak berpengaruh
terhadap keputusan pemilihan model revaluasi
aset tetap, sehingga hipotesis keempat yang
menyatakan Arus Kas Operasi berpengaruh
negatif ternadap pemilihan model revaluasi aset
tetap ditolak.

Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis
awal yang menyatakan bahwa arus kas operasi
berpengaruh negatif terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap.Arus kas operasi merupakan
bagian dari arus kas perusahaan, sehingga
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mungkin saja penurunan arus kas dari aktivitas
operasi dapat diimbangi oleh aktivitas lainnya.
Sehingga pemberi pinjaman akan melihatarus
kas perusahaan secara keseluruhan
dibandingkan hanya berfokus pada arus kas
operasi saja.Hasil penelitian ini mendukung

penelitian dari  Yulistia dkk.(2015) yang
menyatakan bahwa arus kas operasi tidak
berpengaruh  terhadap  pemilihan  model

revaluasi aset tetap.

Pengujian Hipotesis 4: Arus Kas Operasi
berpengaruh negatif terhadap pemilihan
model revaluasi asset tetap.

Hasil pengujian  variabel  Ukuran
Perusahaan  (SIZE)menghasilkan  koefisien
regresi  bernilai  positif sebesar 0,401

dengannilai signifikansi sebesar 0,016. Hal ini
memiliki arti bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh  positif  terhadap  keputusan
pemilihan model revaluasi aset tetap, sehingga
hipotesis kelima yang menyatakan Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap diterima.

Hal ini sesuai dengan teori akuntansi
positif yang menyebutkan hipotesis biaya politis
dimana perusahaan besar berusaha untuk
menampilkan konservatisme pada profitabilitas
mereka demi bisa menghindar dari visibilitas
politik yang dapat memberi dampak pada
meningkatnya biaya politik dan peraturan yang
lebih ketat. Maka dari itu, perusahaan besar
akan cenderung memilih metode akuntansi yang
dapat menurunkan laba untuk mengurangi
tuntutan pihak eksternal (Aziz & Yuyetta,
2017). Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian dari Seng & Su (2010) dan Darajad
(2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

9
Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

1. Likuiditas (LIQ) berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap pemilhan
model revaluasi aset tetap.

2. Leverage (LEV) berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap.
3. Fixed Assets Intensity (FAI)

berpengaruh signifikan positif terhadap
pemilihan model revaluasi aset tetap.

4. Arus Kas Operasi (CFFO)berpengaruh
negatif  tidak signifikan terhadap
pemilhan model revaluasi aset tetap.

5. Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh
signifikan positif terhadap pemilihan
model revaluasi aset tetap.

Keterbatasan

1. Nilai Negelkerke’s R Square pada
penelitian ini hanya sebesar 0,295 yang
menandakan bahwa 29,5%
variabeldependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen dan sisanya 70,5%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
model penelitian.

2. Penelitian ini hanya meneliti data laporan
keuangan sektor perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sehingga hasil yang diperoleh terbatas
hanya untuk sektor manufaktur saja.

Saran

1. Menambahkan variabel-variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini seperti
faktor pertumbuhanperusahaan (growth
option), takeover, dan bonus issue yang
diteliti dalam penelitian Seng dan Su(2010).

2. Menambah jumlah sampel penelitian bisa
diambil dari jenis perusahaan sektor lainnya
selain dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Deskriptif Statistik
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Tabel 4. Literation History

Iteration History
Tteration -2 Log likelthood Coicints
Constant
Step 0 174,335 -3,126
Step 1 128,940 -15,280

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 5. Model Summary

Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke R
Step | likelihood R Square Square
1 128.9402 0,087 0,205

Sumber : Hasil Qlah Data SPSS

Tabel 6. Uji Logistik

Seleksl Sampel Penelichas
h) K«mg 3018 | 3014 | 3015 | 20ie | =817
1 | Popstan 3% 4l 14l 148 37
Mamcfakrur & BEI
T | Roveris Sampel |
Permazhaan vang ndik [#1 7] =8 [#17] [#i )] as)
: mats umg
nupah
Peruszhan yang tdak o &) [ (73] [£]
menerbedom
m yag [{3] w) [()] w) (1]
melaiuian defisst
sevaluasy
Perazhan y=g o 0] 1T 1) ™
memenuh: kntens
3 30%
Sumber . Bunz Efek Indooess
Tabel.2 Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics (Setelah Outlier)
N Man Max Mean Sd. Dev
Likusdizas (X1) 501 0,0337 | 9999204 $,8305 50,3152
Leverage (X2) S01 0,0004 3,0291 0,5051 03711
Fixed Assets Intenssty s01 0,0006 09073 | 03609 0,2034
(X3)
Arus Kas Operasi (X4) 501 | -11,8788 46,3186 | 0,2061 2,8704
Uloatan Pemsanaan 01 21275 333202 | 28,1561 1,6287
(X3)
Valid N (hstwise) 501

Sumber - Hastl Qlah Data SPSS

Tabel. 3. UJi Hosmer dan Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 8,197 8 0414

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

B |SE |Wad [&f [Sig
Likuiditas (X1) 108[ 055 3438] 1] 0o6d
Laverage (X2) 0.13[ 1,255 o8] 1| 0928
Fived Assets Intarsty (03) | 4519] 1.396] 11.274] 1] 0,001
[AmsKas Operzst (%) | 0343 0869 0.156] 1] 0,693
Ukucan Perusahaan (X5) | 0401 0.167] 5771 1| 0,016
Constmt 152800 550] 846 1] 0004
Suepber - Hasil Ojah Data SPSS



